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* Pameran Lukisan  Tiga Kota

SEBANYAK 40 pelukis asal
Semarang, Salatiga, dan Solo,
‘menggelar pameran bersama di
Galert Seni Rupa, Taman Buda-
ya Jawa Tengah di Solo, 24-28
Februari. Diadakan oleh Kanwil
rtemen Pendidikan dan ke-
budayaan Jateng, pameran ini
sebenarnya meliputi seluruh pe-
lukis di Jateng, namun karena
kendala teknis hanya pelukis
tiga kota yang ikut.
Pameran ini_memang_tidak
menampilkan "kekuatan” seni
rupa di Jawa

yang se-
sungguhnya. Apalagi ~ banyak
pelukis potensial dari ketiga ko-
ta tersebut tak sempat berparti-
sipasi. Bahkan sebagian terke-
san kurang selektif. Walau begi-
tu, lewat 80 lukisan yang terpa-
jang, secara umum men-
dapat gambaran peta
di daerah ini.

Dinding pameran seolah dido-

kisan Eropa klasik; atau karyn
Agung N Tripurbroto, Telaga Ra-
wa Pening, yang menunjukkan
teknik palet yang cukup matang.

"Secara teknis mereka cukup
sempurna, tapi sayang miskin
ide, sehingga tema lukisannya
memang tidak berkembang,”
Kata Hajar

Sebagian besar peserta’ pa-
meran memperlihatkan sema-
ngat untuk berkarya. Ini berlaku
pada pelukis asal Salatiga yang
selama ini berorientasi ke "pa-
sar", maupun para pelukis Solo
dan Semarang. Di luar mereka
yang otodidak dengan lukisan~
lukisan bercorak naturalis, se-
jumlah pelukis asal Solo seperti
Herry Sudjarwadi, Hariyadi, Sti

Sumarsih, dan Gunawan Hanja-
va, tampil dengan gaya dekora~
tif dan manis. Tema lukisan me-

Ada yang lebih ingin men
jukkan sikap keseniannya, se-
perti karya Didik SM, Dinamika
Hidup yang melukiskan kuda~
kuda yang "sobek”; atau Karya
Santo Wahyono, Purwaning Du-
madi yang bercorak dekoratif;
B o ot (Solo) yang
‘menampilkan gambar hitam pu-
tih dmpn ‘medium konte.

Selain pameran yang
nasi lukisan bercorak uhmﬁs




